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51 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari proses penelitian, implementasi hingga

nfigurasi imierfuce dan I

Address pada tiap-tiap perangkat, kemudian dialkukon konfigurasi DNS dan
NTP cfient, setelah itu lakukan konfigurasi Firewall dan Laver? Protocel,
kemudian konfigurasi scripes dan schedule untuk melakukan pemblokiran

terjadwal, dan terakhir dilakukan pengujian sistem.

gl



disajikan dalam bentuk tabel perbandingan.
4 Berdssarkan hasil analisa perbandingan kedua metode, dapat ditarik
kesimpulan bahwa MikroTik Scheduler lebih tepat, efektif, serta efisien




	SKRIPSI_15.11.9156_101.pdf (p.1)
	SKRIPSI_15.11.9156_102.pdf (p.2)

